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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Bagian akhir dari penulisan ini adalah pengambilan kesimpulan dari setiap hasil 

analisis yang dilakukan dan memberikan rekomendasi atau saran terhadap isu atau 

pemersalahan yang dihadapi dengan memberikan solusi dalam pengembangan lahan 

Perumahan yang potensial. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) Kota Padang Panjang mendapat tiga kategori kemampuan pengembangan lahan 

dengan Kemampuan pengembangan lahan(Zona D)  Tinggi yaitu 48% atau 1392,07 

Ha, Kemampuan Pengembangan Sedang (Zona C) dan  Kemampuan Lahan Rendah 

(Zona B). Untuk menentukan lokasi lahan potensial maka lahan yang dikembang kan 

adalah zona C dan zona D hal ini disebabkan kamampuan lahan dan tersebut 

tergolong bisa dikembangkan karena berada di kampuan sedang dan tinggi 

2)  Kawasan kendala Pengembangan lahan Perumahan terdiri dari: 

a. Kawasan terbangun meliputi tutupan dapat kita ketahui bahwa bawah lahan 

terbangun yaitu 562,54 Ha 

b. Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B) Kota Padang Panjang 

memiliki luas 735,64 Ha yang terdiri dari dua kawasan yaitu LCP2B(lahan 

cadangan Pertanian Pangan berkelanjutan) dan LP2B(Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan).  

Berdasarkan  hasil analisis kawasan kendala pengambangan Kota Padang Panjang 

memiliki batasan  lahan  pengembangan 1.297,65 Ha lahan ini tidak disarankan untuk 

pengmbangan Perumahan. 

3) Pengembangan Perumahan di Kota Padang Panjang dilakukan dengan cara luas lahan 

potensial 1.752,96 Ha dikurangi dengan kawasan kendala pengembangan 1.297,65 Ha 

maka total lahan tersebut yaitu 455,31 Ha yang merupakan lahan pengembangan 

Perumahan Kota Padang Panjang.Daya tampung kebutuhan unit rumah dengan luas 

lahan perumahan sebesar 455,31  Ha dapat menampung jumlah rumah sebanyak 
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30.637 unit dan untuk daya tampung penduduk maksimum dapat menampung sebesar 

122.548 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 

 Kecamatan Padang Panjang Barat memiliki luas lahan potesial yaitu 226,74 

Ha dengan daya tampung penduduk 61,712 Jiwa dan daya tampung rumah 

15,428 Unit . 

 Kecamatan Padang Panjang Timur memiliki daya tampung penduduk 62.164 

jiwa daya tampung untu rumah 15.541 unit. 

Hasil proyeksi penduduk Kota Padang Panjang untuk 20 tahun kedepan  dari tahun 

2021-2040 dengan jumlah penduduk Kota Padang Panjang pada tahun 2040 yaitu 

84.466 Jiwa , sedangkan daya tampung lahan potensial untuk Perumahan memiliki 

daya tampung penduduk 122.548 Jiwa hal ini bahwa lahan potensial untuk 

permukiamn bisa menampung hingga untuk 20 tahun yang akan datang dengan 

ambang batas daya tampung penduduk yaitu 122.548 Jiwa. 

5.2  Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan analisis maka terdapat beberapa rekomendasi kepada 

pemerintah Kota Padang Panjang dalam pengembangan lahan potensial Perumahan 

diantaralain sebagai berikut : 

1. Daya tampung penduduk berdasarkan studi ini 122.548 jiwa sedangkan untuk 20 

tahun yang akan datang jumlah penduduk Kota Padang Panjang berdasarkan hasil 

proyeksi penduduk yaitu 84.466 jiwa yang hampir mendekati ambang batas daya 

tampung penduduk, sehingga dalam pengmabangan Perumahan perlu dilakukannya 

pemanfaatan lahan yang maksimal dalam pembangunannya. 

2. Dapat melakukan studi lanjutan dari penilitan ini yaitu: 

a. Perlunya penilitan  lanjutan berkaitan lokasi saran dalam penunjang kawasan 

perumahan 

b. Dalam menentukan satuan kemampuan lahan perlunya dikaji kembali yaitu 

SKL pembuangan limbah agar dikaji kembali hal ini untuk menentukan  lokasi 

yang baik dalam menentukan lokasi untuk pembuangan akhir agar terciptanya 

kawasan perumahan yang baik dan tak tercemar lingkungan. Hal ini di 

karenakan dalam  menentukannya perlu kajian lanjutan analisis kemampuan 

pembuangan limbah ini dengan  mempertimbangkan kondisi penggunaan 
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lahan yang ada saat ini, yakni jarak pencapaian, jenis penggunaan lahan di 

sekitar daerah yang diusulkan, dan kemungkinan jenis limbah yang akan 

dihasilkan. 
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